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Suatu kenyataan bahwa membicarakan tentang Tiga Agama Tiongkok yang telah rmenjadi dasar pegangan
hidup orang Tionghoa, selalu menarik perhatian para penulis yang ingin mengetahui sejarah pemikiran
orang-orang Tionghoa yang banyak mempengaruhi jalannya peristiwa sgjarah negara Tiongkok. Dengan
perkataan lain, dapat disimpulkan bahwa kebudayaan baru Tiongkok berkembang dari kebudayaan kuno
Tiongkok di masa silam. Banyak anggapan orang-orang awam yang mengatakan bahwa orang-orang
Tionghoa menganut agama yang sinkritisme antara Taoisme, Konfusianisme dan Budhisme. Apabila
ditelaah kembali makna dari sinkritisme, maka dapat dikatakan agama Tionghoa tersebut bukan suatu
sinkritisme, yang sinkritis adalah tradisi, tata cara peribadahan atau upacararitual. Hal ini diperkuat dari
hasil wawan_cara penulis dengan para tokoh rohaniawan Tridharma yang mendapat tanggapan yang sama
dengan pendapat penulis, bahwa Agama Tionghoa bukan suatu sinkritisme. Di Indonesia, ketiga agama
tersebut dihimpun di dalam suatu wadah yang bemama Gabungan Tridharma Indonesia. Tridharma berarti
tigagaran / tigaagama. Hal tersebut di atas dapat terjadi karena pada hakekat nya inti dari ketiga gjaran
tersebut tidak bertentangan satu sama lain, walaupun dalam beberapa hal ketiga gjaran tersebut terdapat
perbedaan. Penulis juga melihat adanya pengaruh langsung maupun tidak di dalam diri orang-_orang
Tionghoa, yang menunjukkan ketiga gjaran tersebut telah meresap, baik di dalam pemikiran dan kehidupan
mereka. Ketiga g aran tersebut seakan-akan telah menyatu dalam aspek-aspek kehidupan mereka, dimana
dalam suatu masa tertentu, setiap orang pun mempunyai penekanan ter_hadap salah satu dari ketiga gjaran.
Misalnya, ketika sedang senang, mereka cenderung untuk menjalankan garan Konghucu, sedangkan bila
sedang dalam keadaan susah seperti kebimbangan, mendapat bencana atau penyakit dan kemalanagan,
biasanya mereka mencari ketenangan di dalam Taoisme atau budhisme. Dalam hal ini perlu dijelaskan,
bahwa yang merupakan obyek pengamatan penulis adalah orang-orang Tionghoa yang beragam Budha dan
berdomisili di Jakarta
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